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KAJIAN TEORETIK

2.1. Kajian Teori dan Penelitian yang Relevan
2.1.1. Kajian Teori
2.1.1.1 Pengertian Pembentukan Karakter
Pendidikan tidak hanya mendidik para peserta didik untuk menjadi
manusia yang cerdas, tetapi juga membangun kepribadian agar berakhlak mulia.

Secara umum, pendidikan karakter sesungguhnya dibutuhkan sejak anak berusia
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sertadunia internasional pada umumnya dengan mengoptimalkan potensi
(pengetahuan) dirinya dan disertai dengan kesadaran, emosi dan
motivasinya(perasaannya) (Depdiknas 2010).

Menurut Majid dan Dian (2013:12), karakter adalah watak, sifat, atau hal-
hal yang memang sangat mendasar yang ada pada diri seseorang. Menurut
Hidayatullah (2010:13), karakter adalah kualitas, kekuatan mental, moral atau
budi pekerti yang merupakan kepribadian khusus sebagai pendorong serta
pembeda antara individu yang satu dengan individu yang lainnya. Berdasarkan

penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan karakter adalah watak, sifat, hal



yang mendasar pada diri seseorang sebagai pembeda antara individu yang satu
dengan yang lainnya. Menurut Maksudin (2013:3), yang dimaksud dengan
karakter adalah ciri khas setiap individu berkenan dengan jati dirinya, yang
merupakan sari pati kualitas batinah/rohaniah, cara berpikir, cara berperilaku
(sikap dan perbuatan lahiriah) hidup seseorang dan bekerja sama baik dalam
keluarga masyarakat, bangsa maupun negara. Tegasnya karakter adalah kualitas
pribadi yang baik, dalam arti mengetahui dan menghayati kebaikan, mau berbuat
baik dan menampilkan kebaikan dalam kehidupan yang baik.

Watak seseorang dapat dibentuk, dapat dikembangkan dengan pendidikan

nilai. Pendidikan nilai akan membawe proses internalisasi nilai, dan proses

internalisasi nilai akan— endorong-ses! .,Lm —mewujudkannya dalam
tingkah lakuy, dan akhirn ano ah laku  yang a akan

menghas atak sese -“o,vnl-.l..u: Ji hadi | jiwa smenyatakan dirinya
1 dan pernyataan dalam h‘p Nga : sakat,

pend an, pengalama alam sekltawfa Dengan d A aha
pendidikan watak: selalu butkan.se ek ya
dikembangkan. ena; an_g_ tban g
tempat a did Iav@la@&@aQJ di den
: kaemnag Mn Sest
gl WA ¢
. BERASTAGI
Pada tahun 2011 KementerianePéndidikan buku pelatihan dan

pina dan

W3 g tetap,
‘ﬂ'l but watak
- atak sebagai
didik untuk

akan tampak @ al

bagian dari
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pengembangan pendidikan budaya karakter bangsa yang disusun oleh badan
Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum Kemendiknas RI. Dalam buku
tersebut disusun delapan belas karakter pendidikan budaya karakter bangsa, yaitu:
1. Religius adalah nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan. la
menunjukkan bahwa pikiran, perkataan dan tindakan seseorang yang
diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan. Pada dasarnya, di
dalam diri manusia itu sendiri sudah tertanam benih keyakinan yang
dapatmerasakan akan adanya Tuhan. Rasa seperti ini sudah merupakan fitrah

(naluri insani). Inilah yang disebut dengan naluri keagamaan (religion
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instinc). Manusia religius berkeyakinan bahwa semua yang ada di alam
semesta ini merupakan bukti yang jelas terhadap adanya Tuhan. Unsur-unsur
perwujudan serta benda-benda alam ini pun mengukuhkan keyakinan bahwa
di situ ada Maha Pencipta dan Pengatur.

Jujur adalah prilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan,
baik terhadap diri sendiri maupun pihak lain. Jujur merujuk pada suatu
karakter moral yang mempunyai sifat-sifat positif dan mulia seperti integritas,
penuh kebenaran, dan lurus sekaligus tiadanya bohong, curang atau mencuri

Toleran yaitu sikap dan tinda
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Rasa ingin tahu vyaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya,
dilihat dan didengar.

Semangat kebangsaan yaitu cara berfikir, bertindak dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan diri dan
kelompoknya.

Cinta tanah air yaitu cara berfikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa,

lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, politik dan bangsa.
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12. Menghargai prestasi yaitu sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan mengakui serta
menghormati keberhasilan orang lain.

13. Bersahabat/komunikatif yaitu tindakan yang memperlihatkan senang
berbicara, bergaul dan bekerja sama dengan orang lain.

14. Cinta damai yaitu sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan orang
lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.

15. Gemar membaca yaitu kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

16. Peduli lingkungan vyaitu_sikapmdangtindakan yang selalu ingin berupaya
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dan Hariyanto® (2013:45 dalan \ enjelaskan

bahwa pendidikan karakter %&g&m N tuntunan kepada peserta

didik untuk menjadi manusia uhnya yang arakter dalam dimensi hati,

2.1.1.2 Pendidikan K

pikir, raga serta rasa dan karsa. Selanjutnya pendidikan karakter menurut
Salahudin dan Alkrienciechie (2013:42) dapat dimaknai sebagai pendidikan ,oral
atau budi pekerti untuk mengembangkan kemampuan seseorang untuk berperilaku
yang baik dalam kehidupan sehari-harinya.

Selanjutnya menurut Muhamimin Azzet (2014:37) pendidikan karakter
merupakan suatu sistem dalam penanaman nilai-nilai karakter yang baik kepada
seluruh warga sekolah sehingga memiliki pengetahuan dan tindakan yang sesuai
dengan nilai kebaikan. Sedangkan pendidikan karakter menurut Zubaedi

(2012:19) yaitu segala perencanaan usaha yang dilakukan oleh guru yang dapat
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mempengaruhi pembentukan karakter peserta didiknya, memahami, membentuk,
dan memupuk nilai-nilai etika secara keseluruhan. Selanjutnya menurut Wibowo
(2013:40) pendidikan karakter adalah suatu pendidikan yang digunakan untuk
menanamkan dan mengembangkan karakter kepada peserta didik, sehingga
mereka memiliki karakter yang luhur setelah memiliki maka dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari baik di rumah, di sekolah maupun di
masyarakat.

Pengertian Karakter Menurut bahasa, karakter adalah tabiat atau

kebiasaan. Sedangkan menurut ahli psikologi, karakter adalah sebuah sistem

keyakinan dan kebiasaan yang menga p.tindakan seorang individu. Karakter
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1. Faktor insting (naluri) tabiat yang dibawa manusia

sejak lahir. Para psikolog menjelaskan bahwa insting berfungsi sebagai
motivator penggerak yang mendorong lahirnya tingkah laku.

2. Adat/kebiasaan adalah setiap tidakan dan perbuatan seseorang yang dilakukan
secara berulang-ulang dalam bentuk yang sama sehingga menjadi kebiasaan,
seperti berpakaian, tidur, makan, dan olahraga. Abu Bakar Zikri (dalam
Zubaed) yang berjudul Desain Pendidikan Karakter, ia menyatakan bahwa
perbuatan manusia, apabila dikerjakan secara berulang-ulang sehingga

menjadi mudah melakukannya, itu dinamakan adat kebiasaan.
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3. Kehendak atau kemauan ialah kemauan untuk melangsungkan segala ide dan
segala yang dimaksud, walaupun disertai dengan berbagai rintangan dan
kesukarankesukaran, namun sekali-kali tunduk tidak mau tunduk kepada
rintangan-rintangan tersebut.

4. Suara batin atau suara hatl di dalam diri manusia terdapat suatu kekuatan
yang sewaktu-waktu memberikan peringatan (isyarat) jika tingkah laku
manusia berada di ambang bahaya dan keburukan, kekuatan tersebut adalah
suara batin atau suara hati.

5. Keturunan merupakan suatu faktor yang dapat mempengaruhi perbuatan

manusia. Dalam kehidu ihat anak-anak yang berprilaku

menyerupai orang tua Wy -sekali pun sudah jauh.
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hal yang tep rlu diperjelas mengenai perilaku ‘ atak. Apakah

watak itu harus dikembang n%@%{él ilitas. Perspektifi pedagogik

lebih memandang bhwa pendidikan itu bangkan, menguatkan dan

memfasilitas watak, bukan membentuk Natak. Jika watak dibentuk maka tidak
ada proses pedagogik/pendidikan, yang terjadi adalah pengajaran. Perspektif
pedagogik memandang dan mensyarakatkan untuk terjadinya proses pendidikan
harus ada kebebasan peserta didik sebagai subjek didik, bukan sebagai objek. Jika
peserta didik diposisikan sebagai objek maka hal ini tentukan akan bertolak
belakang dengan fungsi yang pertama bahwa pendidikan itu berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan yang dilandasi oleh pandangan kontruktivisme.
Proses pembentukan karakter pada diri sesorang dipengaruhi oleh faktor-

faktor khas yang ada dalam diri orang yang bersangkutan, dan ini sering disebut
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dengan faktor endogen dan faktor lingkungan (eksogen) yang mana antara
keduanya saling terjadi interaksi. Segala sesuatu yang berada didalam pengaruh
kita, baik sebagai individu maupun sebagian dari masyarakat adalah faktor
lingkungan.

Pada dasarnya karakter adalah kualitas pribadi seseorang yang terbentuk
melalui proses belajar baik secara formal maupun informal. Jadi pendidikan
karakter dalam arti luas pada dasarnya adalah menyiapkan lingkungan
pembelajaran yang memungkinkan interaksi diantara fokus khas yang ada dalam
diri seseorang dan lingkungannya memberikan kontribusi maksimal untuk

menguatkan dan mengemban ada dalam diri orang yang

bersangkutan. Secara nor ‘»Jyarfg baik memerlukan

kualitas ling

~
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sosial, berbeda suku, berbeda agama, berbeda ras serta latar belakang budaya.
b. Media Massa dalam era kemajuan teknologi informasi adalah satu faktor yang
berpengaruh sangat besar dalam pembangunan, atau sebaliknya bahwa
perusakan karakter atau bangsa adalah media massa khususnya media
elektronik, dengan pelaku utama televisi. Sebenarnya besarnya peran media,
khususnya media cetak dan radio dalam pembangunan karakter bangsa telah
dibuktikan secara nyata oleh pejuang kemerdekaan. Bung Karno, Bung Hatta
dan Ki Hajar Dewantara melakukan pendidikan bangsa untuk menguatkan

karakter bangsa melalui tulisantulisan mereka di surat kabar. Bung Karno dan
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Bung Tomo mengobarkan semangat perjuangan, keberanian dan persatuan
melalui radio. Mereka memanfaatkan secara cerdas dan arif teknologi yang
ada pada saat itu untuk membangun karakter bangsa.

Besarnya pengaruh media massa terhadap pembentukan karakter ditunjukkan
oleh berbagai eksperimen dan kajian. Pemuda yang menyaksikan adegan
kekerasan di televisi punya kecendrungan lebih besar untuk menunjukkan
prilaku agresif. Ekspos terhadap adegan kekerasan di media massa ketika
masih kanak-kanak menyebabkan berkembangnya prilaku agresif yang tetap

terbawa sampai remaja dan dewasa.

2.1.1.5 Aspek Pentin an Sekolah

Dengan kurikulum,
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pendidikan karakter pada

prinsipnya tidak dimasukkan sebagai pako bahasan, tetapi terintegrasi kedalam
mata-mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya sekolah. Oleh karena itu
guru dan pemangku kebijakan pendidikan di sekolah hendaknya dapat
mengintegrasikan nilai-nilaiyang dikembangkan dalam pendidikan karakter
kedalam kurikulum sekolah, silabus, dan rencana program pembelajaran (RPP)
yang sudah ada.

Memperbaiki kompetensi, kinerja, dan karakter guru/kepala sekolah
Menjadi seorang guru bukanlah pekerjaan yang gampang, seperti yang

dibayangkan sebagian orang, dengan bermodal penguasaan materi dan
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menyampaikannya kepada siswa sudah cukup. Hal ini belumlah dapat
dikategorikan guru yang memiliki kompetensi/kinerja guru yang berkarakter.Oleh
karena itu seorang guru hendaklah memiliki berbagai keterampilan, kemampuan
khusus, mencintai pekerjaannya menjaga kode etik guru dan memiliki empat
kompetensi yakni pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian.

Pengintegrasian dalam budaya sekolah Sekolah adalah institusi sosial.
Institusi adalah organisasi yang dibangun masyarakat untuk mempertahankan dan
meningkatkan taraf hidupnya. Maksud tersebut, sekolah harus memiliki budaya
yang kondusif, yang, dapat memberi ruang dan kesempatan bagi setiap warga
sekolah untuk mengoptimalkan potensisdikinya. masing-masing.

o\.,

adalah pola nilai-nilai, prin dan kebiasaanskebiasaan

Menurut Zamront- atasan bahwa budaya sekolah

yang terpe dalam per nan panja 1”01!:1‘ d embangka h dalam

3 dan menjadi pegangan serta diya : ga
sek D)Ng muncu sikap dz; : 3 olah.
Warga se 2nUTU NOMOF- hun. 200 ang 'sistens didikan
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= = ‘
Me nne Ia@ Uwzﬂf)rqu ola keyakinan

dan nilai-ntlai milik bersa ang. Menjadi fpengikat kuat kebersamaan mereka
sebagai warga suatu masyarakat.“Jika.definisi diterapkan di sekolah, sekolah

er

nasionakterdiri
satu su b

(siswa).

dapat saja memiliki sejumlah kultur dengan satu kultur dominan dan kultur lain
sebagai subordinasi.

Pendapat lain menurut Schein (dalam Purwanto) budaya sekolah adalah
suatu pola asumsi dasar hasil intervensi, oleh suatu kelompok tertentu saat ia
belajar mengatasi masalah-masalah yang berhasil baik serta dianggap valid, dan
akhirnya diajarkan ke warga baru sebagai cara-cara yang benar dalam
memandang, memikirkan, dan merasakan masalah-masalah tersebut.

Budaya sekolah yang positif akan mendorong semua warga sekolah untuk

bekerja sama yang didasarkan saling percaya, mengundang partisipasi seluruh
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warga, mendorong munculnya gagasan-gagasan baru dan memberikan
kesempatan untuk terlaksananya pembaharuan disekolah yang semuanya ini
bermuara pada pencapaian hasil terbaik.
2.1.1.6 Lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah terdiri dari dua kata yaitu, lingkungan dan sekolah.
Menurut kamus besar bahasa indonesia lingkungan adalah “daerah (kawasan dan
sebagainya) yang termasuk didalamnya”. Lingkungan sekolah adalah lingkungan
yang memberikan kontribusi bagi perkembangan peserta didik. Hal ini disebabkan

karena lingkungan sekolah dapat menciptakan suasana yang kondusif baik itu

untuk pengembangan keterampila
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Selain itu lingkungan juga memiliki dampak yang besar terhadap
perubahan sifat moral manusia menjadi baik (Fadhilaturrahmi, 2018 HIm 62).
Tidak sebatas itu, suasana sekolah juga memiliki dampak yang signifikan terhadap
kepribadian anak (Tamara, 2016, Him 44).

Menurut Sihadi (2021:2), Lingkungan merupakan kesatuan dengan semua
benda, daya, keadaan dan makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya yang
mempengaruhi alam kelangsungan perikehidupan. Sedangkan menurut Wiryono
(2013:1), “lingkungan adalah gabungan semua hal disekitar kita yang

mempengaruhi kita”. Lingkungan adalah sesuatu yang ada dialam sekitar yang
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memiliki makna/pengaruh tertentu pada individu. Lingkungan menyediakan
stimulus terhadap individu sedangkan individu memberikan respon terhadap
lingkungan yang ada didalam alam sekitar. Segala kondisi yang berada didalam
dan diluar individu baik fisiologis, psikologis, maupun sosial kultural akan
mempengaruhi tingkah individu kearah yang benar. Lingkungan berpengaruh
secara langsung maupun tidak langsung. Pengaruh yang langsung misalnya
pergaulan dengan keluarga, teman-teman, sedangkan pengaruh tidak langsung
misalnya melalui televisi, membaca koran dan lain-lain.

Menurut Syamsu Yusuf(2016, HIm 54) menyatakan sebagai berikut:

sekolah merupakan lembaga__pendidikan.. formal yang secara sistematis
—~

melaksanakan program—bHmbinga A Fr--raﬁhan dalam rangka

membant swa agar eNg l potensinya aik  yang

menyang veksmoral, *-uq‘: ||-'1 ual, e |na|, ma al. Guru
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i emp C
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akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani,
serta mampu mewujudkan tujuan pendidikan nasional (Mulyasa, 2003, HIm 53).

Lingkungan keluarga menurut Undang-Undang No 23 pada tahun 1997
yang menyebutkan bahwa lingkungan hidup ialah suatu kesatuan ruang dengan
seluruh benda, daya, keadaan, serta makhluk hidup yang termasuk manusia dan
segala perilakunya yang bisa mempengaruhi segala kelangsungan peri kehidupan
dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup yang lainnya.

Keluarga menurut Helmawati (2014, him 42) keluarga adalah kelompok

kecil yang memiliki pemimpin dan anggota, mempunyai pembagian tugas dan
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kerja, serta hak dan kewajiban bagi masing-masing anggotanya.Keluarga adalah
tempat pertama dan utama dimana anak-anak belajar. Helmawati juga
menjelaskan tentang lingkungan keluarga yang pada umumnya terdiri dari ayah,
ibu, dan saudara merupakan tempat pembelajaran yang pertama dan utama bagi
anak. Dari orang tua anak belajar tentang nilai-nilai keyakinan, etika, norma-
norma ataupun keterampilan hidup.

Dengan saudara anak dapat belajar berbagi, saling menghormati, dan
menghargai. Menurut Hasbullah (2012, him.38) Lingkungan keluarga merupakan
lingkungan pendidikan yang pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-

tama mendapatkan didikan dam._bimbing ga dikatakan lingkungan yang
utama karena sebagian—besar da anak radalah didalam keluarga

N ’
an yang paling

el ' k adalah dalz eluarga

raian d il as o@o. disimpuikar bahwadli sekolah

sehingga did

I siswa untuk belajar bersq a annya ara

tera : transfer pengetahuan dad gu an nya

mencakup. kea : suasana=s elasi /e 2 teman-
temannyas.relasi-siswandengan gu_Qd_aQi;:@sta ckols Jalitas=gtiru dan
metode ‘m\ adaan @n@n@a@t S6 asilitas-
fasilitas ~sekolaf aramm.

merupakan gan yang eresrﬁfﬂ%idwe elahgingku eluarga, dan

adapun keberhasilan prosesi pembélajaranitidak! hanya ditentukan oleh sebuah
proses atau lingkungan sekola aja _me an lingkungan keluarga dan

1gkungan sekolah

lingkungan masyarakat juga menjadi faktor penunjang keberhasilan tersebut.

2.1.2 Penelitian yang Relevan
Kajian yang relevan dengan penelitian ini yaitu kajian tentang hasil
penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Magbul “Pengaruh lingkungan sekolah
terhadap pembentukan karakter siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SD

Negeri Bontoa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar”
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2. Penelitian yang dilakukan oleh lka Mayanti “Pengaruh Lingkungan Sekolah
Terhadap Pembentukan Karakter Siswa Kelas IV Di Mi Al-lttihadul
Islamiyah Ampenan Tahun Pembelajaran 2019/2020.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Wildan Pratama Siahaan ‘“Pengaruh
Lingkungan Sekolah Terhadap Pembentukan Karakter Siswa Di Mas
Miftahussalam Kecamatan Medan Petisah Tahun Ajaran 2016/2017.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ananda Yunita Br Tarigan “Pengaruh
Lingkungan Sekolah Terhadap Pembentukan Karakter Siswa Kelas V SD
Negeri 047159 Ketaren Tahun Pelajaran 2020/2021.

==
J

2.2 Kerangka Berpikir——

Berdasarkan penjelas 13 sekolah dz endekatan

yang dil dala pe qo-vll. Karakfer. s a di
ba

Keti ~ dah meng Iingkungw Al akni
lingkunge > : sia kumgiih—ﬁ-tahu a ber aka juga
mening q 3 am bQQstem bang..mengikuti
kemajua ologityang O O O O /

Sedangkali 0 ngm\f}mng

perkembang akter ana D@ﬁ&ﬁ)ﬁvr pakan te mengenal

berbagai macam karakter individucyang. berbeda.!Bisa dikatakan bahwa sebagian
besar pembentukan kecerdasan,

iketahui

eng uh terhadap

ikap, _mi dan pembentukan kepribadian
dilaksanakan di sekolah. Oleh karena itu dibutuhkan lingkungan yang tepat untuk
membina peserta didik dalam pembentukan karakter.

Peranan sekolah sebagai lembaga yang membantu keluarga dalam
mendidik, mengajar, membina, dan memperhalus tingkah laku yang dibawa dari
keluarganya dan mutlak membentuk pola pikir kecerdasan, serta sebuah karakter
pribadi anak semuanya tidak lepas dari peranan sekolah. Oleh karena itu sangat
dibutuhkan seorang pendidik yang benar-benar mampu memahami peserta
didiknya yang mempunyai karakter yang berbeda-beda, dengan melakukan

penanaman moral yang tepat pada diri anak oleh pendidik.
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2.3. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu istilah yang sering dikemukakan dalam kegiatan
penelitian. Untuk memperoleh gambaran yang jelas hipotesis tersebut, maka perlu
dijelaskan pengertiannya.

Berdasarkan uraian dalam kerangka teoritis dan kerangka berpikir, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Ho : Tidak ada pengaruh lin h terhadap pembentukan karakter

Ha
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